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xvi 

INTISARI 

 

Ketombe adalah pengelupasan sel kulit kepala yang berlebihan. Ketombe 

disebabkan oleh jamur Pityrosporum ovale atau Aspergillus niger. Prevalensi 

kejadian ketombe di Indonesia yaitu 18 % dari jumlah penduduk. Kejadian 

ketombe dapat dipengaruhi oleh kondisi kulit kepala kering atau berminyak. Daun 

pacar air (Impatiens balsamina L.) adalah tanaman yang berpotensi sebagai 

antijamur dengan kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, 

saponin dan steroid. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antijamur daun pacar air terhadap jamur penyebab ketombe yaitu 

Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Uji aktivitas antijamur 

dilakukan menggunakan metode sumuran (Well diffusion) dengan media SDA. 

Variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 10%, 15%, 20%, 25%, 30% 

dengan kontrol positif menggunakan tablet ketokonazole 2 % dan kontrol negatif 

menggunakan DMSO 1 %. Analisis data digunakan uji Kruskal-Wallis dan uji 

Mann-Whitney. 

Hasil uji aktivitas ekstrak etanolik daun pacar konsentrasi 10%, 15%, 20%, 

25%, 30%, kontrol positif dan kontrol negatif terhadap jamur Pityrosporum ovale 

berturut-turut adalah 0 mm, 9,50 mm, 10,26 mm, 12,06 mm, 14,06 mm, 10 mm 

dan 0 mm. Hasil uji aktivitas ekstrak etanolik daun pacar konsentrasi 10%, 15%, 

20%, 25%, 30%, kontrol positif dan kontrol negatif terhadap jamur Aspergillus 

niger berturut-turut sebesar 18,66 mm, 21,16 mm, 24 mm, 30 mm, 32 mm, 40 mm 

dan 0 mm. 

Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak etanolik daun pacar air terbukti 

memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus 

niger dengan konsentrasi efektif ekstrak daun pacar air dalam menghambat 

pertumbuhan jamur berturut-turut yaitu 20% dan 10%. 

 

Kata Kunci : Pacar Air (Impatiens balsamina L.), Ekstrak Etanolik, Antijamur, 

Metode Sumuran, Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Ketombe adalah pengelupasan sel kulit kepala yang berlebihan. Hal 

ini disebabkan oleh proses kreatinisasi yang belum sempurna (Surani & 

Putriana, 2017). Masalah ketombe terjadi pada 50 % orang dewasa di 

seluruh dunia dan lebih sering terjadi pada pria daripada wanita. Timbulnya 

ketombe dimulai pada masa pubertas. Puncak insiden dan keparahan pada 

usia sekitar 20 tahun (Utari dkk., 2021). Kejadian ketombe bervariasi 

menurut etnis, dalam sebuah penelitian di Amerika Serikat dan China, 

kejadian ketombe adalah 81-95 % di Afrika Amerika, 66-82 % di Kaukasia 

dan 30-42 % di Cina (Borda & Wikramanayake, 2015). Prevalensi ketombe 

di Indonesia adalah 18 % dari penduduk Indonesia (Harum dkk., 2017). 

Ketombe disebabkan oleh jamur Pityrosporum ovale dari Malassezia 

sp. yang merupakan flora normal pada kulit kepala yang erat kaitannya 

dengan terjadinya ketombe (Utari dkk., 2021). Pityrosporum ovale dapat 

menyebabkan kondisi kulit kepala mengelupas, seperti sisik atau ketombe. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Qolbi (2015), 90 % santriwati 

terbukti terinfeksi jamur Pityrosporum ovale. Penelitian yang dilakukan 

Begum dkk., (2019) menyebutkan bahwa jamur Malassezia furfur atau 

Pityrosporum ovale menyebabkan ketombe sebanyak 66,67 %. Kejadian 

ketombe tidak hanya disebabkan oleh jamur Pityrosporum ovale, tetapi juga 

dapat disebabkan oleh jamur Aspergillus niger. Hal itu didukung oleh 
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temuan Anitha dkk., (2015) bahwa Aspergillus niger menyebabkan ketombe 

pada 24 % kasus. Kondisi ini mempengaruhi 30-95 % manusia (Xu dkk., 

2007). Ketombe atau pityriasis capitis sering disertai Pruritus dengan 

sedikit atau tanpa tanda-tanda peradangan ringan serta menyebabkan kulit 

kepala menjadi kotor, lepek dan bau karena munculnya sisik atau kotoran 

yang muncul pada pakaian sehingga mengakibatkan gangguan estetika. 

(Clavaud, 2013). Selain itu, ketombe menimbulkan kecemasan akibat rasa 

gatal, menyebabkan penderita menggaruk kulit kepala hingga lecet dan 

berdarah. Akibat ketombe yang paling parah adalah rambut rontok ditambah 

dengan kondisi rambut yang berbau (Rahmadani dkk., 2012). Timbulnya 

ketombe dipengaruhi oleh beberapa faktor yang memicu perubahan 

Malassezia menjadi saprofit dan menyebabkan individu menjadi lebih 

rentan terhadap ketombe (Manuel, 2011). Faktor-faktor tersebut antara lain 

kulit kepala kering, kulit kepala berminyak, keramas berlebihan atau jarang, 

stres psikologi, penggunaan produk kosmetik rambut yang berlebihan atau 

tidak tepat serta konsumsi makanan berlemak (Apriyani & Marwiyah, 

2014).  

Perawatan sudah banyak dilakukan untuk mengobati masalah 

ketombe. Ketombe bisa diobati dengan zat antiketombe seperti zinc, mentol 

dan timol. Penggunaan bahan kimia zinc, mentol dan timol yang berlebih 

dapat menyebabkan rambut rontok, ruam, gatal-gatal serta dermatitis 

(Almawadah, 2019). Pengobatan di Indonesia terus berkembang, sekarang 

mulai menuju pada pengobatan herbal, karena dianggap lebih aman 
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daripada menggunakan obat-obatan kimia. Hal ini dikarenakan obat herbal 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan obat 

kimia (Sumayyah & Salsabila, 2017). Salah satu tumbuhan herbal yang 

memiliki khasiat sebagai antijamur ialah daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.). 

Tumbuhan pacar air (Impatiens balsamina L.) merupakan salah satu 

tumbuhan herbal yang berpotensi memiliki aktivitas antijamur. Hal itu 

berkaitan dengan kandungan kimia yang ada ditumbuhan pacar air 

(Impatiens balsamina L.) yaitu kumarin, flavonoid, kuinon, saponin dan 

steroid. Senyawa aktif tersebut memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan jamur sebagai agen antimikroba yang efektif (Syaiful, 2015). 

Hal itu didukung oleh penelitian Malonda (2017) yang menunjukan bahwa 

ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dapat 

menghasilkan daya hambat pada jamur Candida albicans sebesar 13,83 mm. 

Potensi sebagai antijamur pada daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

terhadap jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger sebagai penyebab 

ketombe belum dilakukan penelitian sejauh penelusuran peneliti hingga 

tanggal 16 Agustus 2021. Oleh karena itu, dilakukannya penelitian ini 

merupakan salah satu solusi serta menambah wawasan terkait pemanfaatan 

sumber bahan alam disekitar dengan menggunakan tanaman pacar air yang 

berpotensi menghambat jamur penyebab ketombe (Malonda, 2017).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai uji aktivitas ekstrak etanolik daun pacar air 
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(Impatiens balsamina L.) yang diujikan pada jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai gambaran latar belakang, maka dapat dirancang rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

mampu menghambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun 

pacar air (Impatiens balsamina L.) pada jamur Pityrosporum ovale 

dan Aspergillus niger. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun 

pacar air (Impatiens balsamina L.) pada jamur Pityrosporum ovale 

dan Aspergillus niger dilihat dari zona hambat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bisa menjadi sumber informasi pengembangan 

ilmu pengetahuan baik dunia kesehatan, mengenai aktivitas 
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antijamur ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

terhadap jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang dilakukan bisa memberi informasi 

kepada masyarakat umum khususnya terkait pemanfaatan ekstrak 

etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.), sehingga 

masyarakat mempunyai wawasan luas mengenai fungsi dari 

tumbuhan pacar air yang berpotensi sebagai obat ketombe. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

2.1.1. Klasifikasi Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Klasifikasi tumbuhan pacar air sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo  : Geraniales 

Famili  : Balsaminaceae 

Genus  : Impatiens 

Spesies  : Impatiens balsamina L. 

(Lestari, 2015) 

 

2.1.2. Morfologi Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 2.1. (a) Daun Pacar Air (b) Tanaman Pacar Air 
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Tumbuhan pacar air memiliki ketinggian batang 40-100 cm, 

gemuk, tegak dan tebal. Warnanya hijau dengan semburat 

kemerahan. Daun tumbuhan pacar air tumbuh berbentuk spiral 

dengan panjang tangkai daun sekitar 1-3 cm. Urat daun lateral 

dengan jumlah 5-9 pasang. Bentuk daun meruncing pada ujungnya 

dan memiliki panjang 4-12 cm serta lebar 1-3 cm (Lestari, 2015). 

Bunga tanaman pacar air tumbuh tunggal dan berkumpul dari 

ketiak daun serta memiliki tangkai pendek. Warna bunga tanaman 

ini bermacam-macam yaitu merah, putih, merah muda, ungu atau 

kombinasi dari warna-warna tersebut. Bijinya banyak dan berwarna 

hitam serta berbentuk seperti bola. Buah berupa kapsul berwarna 

hijau yang dipenuhi bulu-bulu halus (Lestari, 2015). 

 

2.1.3. Kandungan Kimia Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Tumbuhan pacar air (Impatiens balsamina L.) mempunyai 

beberapa kandungan didalamnya, kandungan kimia pada bunga 

pacar air diantaranya anthocyanins, cyanidin, delphinidin, 

pelargonidin, malvidin, kaempherol dan quercetin (Hariana, 2013). 

Bagian daun pacar air mengandung senyawa flavonoid, steroida, 

saponin, kumarin dan kuinon (Adfa, 2008). Kandungan zat kimia 

pada daun pacar air yang berpotensi sebagai antifungi adalah 

flavonoid, saponin dan steroid (Syaiful, 2015). 
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2.1.3.1. Mekanisme Kerja Flavonoid 

Senyawa flavonoid memberikan efek antijamur 

dengan mengganggu permeabilitas membran, menghambat 

pembentukan dinding sel, dan mengganggu aktivitas 

mitokondria dalam sel jamur. Flavonoid mempunyai 

mekanisme sebagai antijamur dengan mengganggu 

homestasis mitokondria serta mengganggu integritas 

membran sel jamur (Christoper, 2017) 

2.1.3.2. Mekanisme Kerja Saponin 

Senyawa saponin memiliki mekanisme antijamur 

dengan mengurangi tegangan permukaan membran sterol 

dinding jamur, sehingga meningkatkan permeabilitasnya. 

Dalam keadaan permeabilitas yang meningkat 

menyebabkan cairan intaseluler yang lebih pekat tertarik 

keluar sel, memungkinkan nutrisi, zat metabolisme, enzim 

dan protein mengalir keluar sel sehingga mengakibatkan 

jamur mati. Efek utama saponin pada mikroorganisme yaitu 

pelepasan protein dan enzim dari sel jamur (Septiadi, 2013). 

2.1.3.3. Mekanisme Kerja Steroida 

Senyawa steroid ialah senyawa metabolit dengan 

potensi aktivitas sebagai antijamur. Senyawa ini dapat 

mengganggu pertumbuhan jamur melalui membran 

sitoplasma atau dengan menghambat pertumbuhan dan 



9 
 

 
 

perkembangan spora jamur. Senyawa steroid memiliki 

fungsi antijamur karena lipofilisitasnya, karena 

mengganggu perkecambahan spora dan reproduksi 

miselium jamur (Lutfiyanti, 2012). 

 

2.1.4. Efek Farmakologi Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) mempunyai 

berbagai efek farmakologis, seperti memperlancar peredaran darah 

dan melunakan masa atau gumpalan yang keras. Beberapa bagian 

dari tanaman ini memiliki efek farmakologis yang berbeda 

diantaranya pada bagian akar pacar air memiliki fungsi untuk 

peluruh haid atau emenagog, anti-radang dan pereda rematik. Bagian 

bunga pacar air memiliki efek sebagai menurunkan tekanan darah 

serta meredakan radang kulit atau dermatitis dan lain-lain. Bagian 

daun pacar air memiliki efek sebagai obat keputihan atau 

leucorrhoea serta mengurangi nyeri haid atau dysmenorrhoe). 

Sementara pada bagian biji pacar air memiliki efek sebagai 

mengobati kanker saluran pencernaan bagian atas, mempermudah 

persalinan atau parturifasien. Oleh karena itu, tanaman pacar air 

dikenal sebagai tanaman herba atau tanaman yang dapat 

dimanfaatkan semua bagian tanamannya (Hariana, 2013). 
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2.2. Ekstraksi 

2.2.1. Definisi Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses pengambilan kandungan kimia 

yang terlarut sehingga berpisah dari bahan yang tidak terlarut oleh 

suatu pelarut cair. Ekstraksi yang optimal bergantung pada jenis 

senyawa, tekstur serta kandungan air bahan tanaman yang 

diekstraksi. Ekstraksi yang efektif tanpa menyebabkan kehilangan 

komponen aktif, aktivitas dan kemurnian tinggi. Faktor-faktor yang 

dapat mengganggu efisiensi metode ekstraksi adalah jenis pelarut, 

ukuran partikel, suhu, proses pendahuluan serta waktu ekstraksi 

(Mukhriani, 2014). 

 

2.2.2. Metode Maserasi 

Metode maserasi tergolong metode sederhana yang mudah dan 

sering digunakan. Cara melakukannya yaitu memasukan serbuk 

tumbuhan serta pelarut yang sesuai ke dalam wadah tertutup rapat 

dengan suhu kamar. Proses ekstraksi diakhiri jika sudah mencapai 

kesetaraan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dan konsentrasi 

dalam sel tanaman. Setelah perlakuan ekstraksi, pelarut dipisahkan 

dari sampel menggunakan penyaring (Mukhriani, 2014). Pemilihan 

penggunaan metode maserasi dikarenakan metode ini memiliki 

beberapa keuntungan dibandingkan dengan metode yang lain. 

Keuntungan metode ini adalah proses dan alat yang digunakan 

sederhana, tanpa proses pemanasan menyebabkan bahan alam tidak 
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terurai. Penggunaan metode ekstraksi dingin seperti maserasi ini, 

memiliki kemungkinan banyak senyawa yang terekstraksi 

(Nurhasnawati, 2017). 

 

2.3. Jamur Pityrosporum ovale L. 

2.3.1. Klasifikasi Jamur Pityrosporum ovale L. 

Jamur Pityrosporum ovale termasuk dalam genus Malassezia. 

Jenis-jenis jamur Malassezia sp. yaitu M. furfur, M. pachydermatis, 

M. sympodialis, M. Globosa, M. obtusa, M. restricta (Begum dkk., 

2019). Jamur Pityrosporum ovale termasuk dalam jenis Malassezia 

furfur (Allen dkk., 2015). Pada pertumbuhan normal, kecepatan 

tumbuh jamur Pityrosporum ovale kurang dari 47 %, namun jika ada 

faktor pemicu yang menyebabkan ketidakseimbangan flora kulit 

kepala seperti keringat serta kondisi kulit kepala yang kering 

ataupun berminyak, maka dapat terjadi peningkatan jumlah 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale (Utami A. R., 2018). 

Berikut adalah klasifikasi dari jamur Pityrosporum ovale L. : 

Kingdom : Fungi 

Filum  : Basidiomycota 

Kelas   : Exobasidiomycetes 

Ordo  : Malasseziales 

Genus   : Pityrosporum 

Spesies  : Pityrosporum ovale 

(Inamadar AC, 2003) 
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2.3.2. Morfologi Jamur Pityrosporum ovale L. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Morfologi Pityrosporum ovale 

 

Morfologi jamur Malassezia berbentuk menyerupai botol yang 

berukuran 1-2 x 2-4 μm, tergolong jamur gram positif dan 

berproliferasi dengan bertunas atau blastospora. Morfologi spesifik 

jamur Pityrosporum ovale adalah memiliki hifa dan miselium. Jamur 

Pityrosporum ovale termasuk organisme multiseluler yang bersifat 

eukariotik dan heterotrof. Jamur Pityrosporum ovale dapat tumbuh 

pada pH 7 sampai 9, suhu 30 ± 2° C dan salinitas di 40 ppt. Jamur 

Pityrosporum ovale tumbuh subur pada media dekstrosa dan pepton 

(Inamadar AC, 2003). 

 

2.4. Jamur Aspergillus niger 

2.4.1. Klasifikasi Jamur Aspergillus niger 

Berikut adalah klasifikasi jamur Aspergillus niger : 

Kingdom : Fungi 

Divisi : Eumycetes 

Kelas : Deuteromycetes 
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Ordo : Moniliales 

Famili : Moniliaceae 

Genus : Aspergillus 

Spesies : Aspergillus niger 

(Irma, 2015) 

 

2.4.2. Morfologi Jmur Aspergillus niger 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Morfologi Aspergillus niger 

 

Morfologi jamur Aspergillus niger adalah hifa tidak bersepta 

dengan miselium bercabang, tidak berwarna, yang terdapat pada 

permukaan ialah hifa vegetatif, sedangkan yang terdapat diatas 

permukaan umumnya merupakan hifa fertile, koloni kompak, 

konidofora septa atau nonsepta, konidia berbentuk rantai dan 

berwarna hijau, coklat atau hitam, sterigmata sederhana serta 

beberapa jenis tumbuh optimal pada suhu 37 ºC atau lebih (Irma, 

2015). 
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2.5. Hubungan Antara Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) Dengan Diameter Daya Hambat Jamur Pityrosporum 

ovale 

Tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) merupakan tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai obat karena kandungan yang ada didalamnya. 

Tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) khususnya pada bagian daun 

mengandung zat yang berfungsi sebagai antijamur yaitu flavonoid, saponin 

dan steroid (Adfa, 2008). Flavonoid memiliki fungsi antijamur dengan 

mekanisme mengganggu permebilitas membran sehingga pembentukan 

dinding sel terhambat dan aktivitas dari mitokondria sel jamur menjadi 

terganggu (Christoper, 2017). Kandungan saponin memiliki fungsi 

antijamur yang memiliki mekanisme penurunan tegangan permukaan 

membran sterol dari dinding jamur melalui membran sitoplasma atau 

dengan menghambat pertumbuhan dan perkembangan spora jamur 

(Septiadi, 2013). Steroid memiliki fungsi antijamur dengan mekanisme 

mengganggu pertumbuhan jamur melalui membran sitoplasma atau dengan 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan spora jamur (Lutfiyanti, 

2012). 
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2.6. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Ekstrak Etanolik Daun Pacar 

Air (Impatiens balsamina L.) 

Flavonoid Saponin 

Mengganggu 

permeabilitas membran, 

menghambat 

pembentukan di dinding 

sel dan mengganggu 

aktivitas dari 

mitokondria sel jamur. 

Menurunkan tegangan 

permukaan membran 

sterol dari dinding jamur, 

sehingga permeabilitasnya 

meningkat.  

Menghambat pertumbuhan Pityrosporum 

ovale dan Aspergillus niger 

Nilai Zona Hambat Pityrosporum ovale 

dan Aspergillus niger 

Steroid 

Menghambat pertumbuhan 

jamur melalui membran 

sitoplasma atau dengan 

mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan spora 

jamur. 
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2.7. Kerangka Konsep 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Konsep 

 
2.8. Hipotesis 

Ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) memiliki 

aktivitas antijamur terhadap jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus 

niger. 

  

Ekstrak Etanolik Daun Pacar 

Air (Impatiens balsamina L.) 

Zona Hambat Jamur Pityrosporum 

ovale dan Aspergillus niger 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimantal 

dengan desain post-test only control group design. 

 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel 

3.2.1.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas penelitian yaitu konsentrasi ekstrak 

etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.). 

3.2.1.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat penelitian yaitu zona hambat ekstrak 

etanolik daun pacar air terhadap jamur Pityrosporum ovale 

dan Aspergillus niger. 

3.2.1.3. Variabel Terkendali 

Variabel terkendali penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Pembuatan ekstrak : suhu pengeringan, suhu 

evaporator, waktu perendaman, suhu evaporasi, ukuran 

ayakan dan jenis pelarut 

b. Pembuatan media SDA : volume suspensi, suhu 

autoklaf, suhu inkubasi dan waktu inkubasi 
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c. Uji aktivitas antijamur : volume suspensi, suhu 

inkubasi dan waktu inkubasi.  

 

3.2.2. Definisi operasional 

3.2.2.1. Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina 

L.) berasal dari daun pacar air (Impatiens balsamina L.) 

yang diperoleh dari Desa Karangbalae, Kecamatan 

Larangan, Kabupaten Brebes. Pembuatan ekstraksi etanolik 

daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dengan 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96 % 

dengan perbandingan ekstrak dan etanol 1 : 10. Konsentrasi 

ekstrak yang digunakan adalah 10 %, 15 %, 20 %, 25 % dan 

30 %. 

Skala : Rasio 

3.2.2.2. Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

(Impatiens balsamina L.) 

Aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun pacar air 

dapat dilihat dari nilai diameter zona hambat terhadap jamur 

Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger (Nurdianti, 

2017). Pengukuran diameter zona hambat dilakukan untuk 

mengetahui kekuatan daya hambat ekstrak etanolik daun 

pacar air terhadap jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger. Indikator yang diukur adalah diameter 
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zona hambat yang terbentuk. Pengukuran zona hambat 

dilakukan dengan cara mengukur diameter zona bening 

dengan penggaris. Setelah itu zona hambat yang terbentuk 

dibandingkan dengan hasil diameter zona hambat kontrol 

positif tablet ketokonazol 2 % (Alfiah, 2015). 

Skala : Rasio 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi yang digunakan adalah jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger. 

 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan adalah jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger sebanyak 1,5x108 (0,5 Mc. Farland) yang 

direplikasi sebanyak 3 kali. 

 

3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Intrumen Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Blender, 

Baskom, Toples Gelas, Ayakan Mesh Ukuran 60, Lemari Pengering, 

Cawan Porselin Ukuran 125 dan 225, Kertas Saring, Kertas 

Perkamen, Rotary Evaporator, Arloji, Timbangan Digital (OHAUS), 

Beaker Glass (Pyrex), Gelas Ukur (Pyrex), Corong Dan Saringan, 

Tabung Reaksi (Pyrex), Rak Tabung, Pipet Ukur, Ose, Kertas Label, 
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Lampu Spiritus, Autoklaf (HIRAYAMA), Inkubator (MEMMERT), 

Labu Erlenmeyer (Pyrex), Spet Volume, Mikro Pipet (Thermo), 

Cawan Petri, Pipet Tetes, Pinset, Batang Pengaduk, Aluminium Foil, 

Tissue, Moisturizer Balance Tes (Shimadzu 0,01%), Cawan Petri, 

Penjepit, Waterbatch dan Spektrofotometri Uv Vis (Single Beam 

Cary 60 UV-Vis). 

 

3.4.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan yaitu : daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.), jamur Pityrosporum ovale, jamur Aspergillus niger, 

etanol 96% (Teknis), DMSO (Vivantis) dan aquadest (Teknis), HCL 

pekat (LabGuard), magnesium (LabGuard), DMSO 1 % (Vivantis 

Vivantis). Bahan yang digunakan untuk uji antijamur yaitu media 

SDA (Merck KgaA), suspensi Pityrosporum ovale dan Aspergillus 

niger dengan kekeruhan 0,5 Mc farland (Merck KgaA), larutan 

saline dan aquadest. 

 

3.5. Cara Penelitian 

3.5.1. Determinasi Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Determinasi tumbuhan dilakukan untuk membuktikan 

ketepatan dari jenis tanaman yang dijadikan sampel. Tanaman yang 

digunakan adalah Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.). Proses 

determinasi diteliti di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Semarang. 
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3.5.2. Pembuatan Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) 

Daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dicuci dengan air 

mengalir kemudian disortasi basah. Setelah itu, dikeringkan pada 

suhu 50 ºC sampai kadar air tidak lebih dari 10 %. Simplisia yang 

sudah kering, kemudian diserbuk serta diayak dengan ayakan nomor 

40 mesh. Serbuk simplisia daun pacar air ditimbang 700 gram 

selanjutnya dimaserasi dengan perbandingan (1:10) menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 7000 mL. Rendam sampel selama 3 

hari dan aduk beberapa kali, setelah itu saring dengan kertas 

penyaring. Sampel dievaporasi menggunakan alat vakum rotary 

evaporator pada suhu 40-50°C sehingga didapatkan ekstrak kental. 

Ekstrak kental tersebut dihitung persen (%) randemen menggunkan 

rumus :  

% Randemen =  Jumlah ekstrak kental 

Jumlah serbuk kering 

(Malonda, 2017) 

 

3.5.3. Uji Skrining Fitokimia 

3.5.3.1. Flavonoid 

Ekstrak etanolik daun pacar air diambil sebanyak 0,5 

gram kemudian dicampur dengan methanol panas. Masukan 

0,1 gr serbuk Mg serta 5 tetes HCl pekat. Hasil membentuk 

endapan berwarna jingga menandakan positif adanya 

X 100 % 
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flavonoid dalam ekstrak etanolik daun pacar air (Agustina, 

2016). 

3.5.3.2. Saponin 

Ekstrak etanolik daun pacar air 0,5 gram ditambah 10 

ml air panas dalam tabung reaksi, kemudian kocok selama 

10 detik. Hasil positif terdapat adanya saponin ditandai 

dengan timbulnya busa dan dapat bertahan tidak kurang dari 

10 menit (Agustina, 2016). 

3.5.3.3. Steroid 

Masukan ekstrak etanolik daun pacar air 0,5 gram, 

kemudian tambahkan 2 mL kloroform kemudian aduk. 

Masukan H2SO4 pekat sebagai pereaksi. Jika timbul warna 

merah maka positif steroid (Agustina, 2016). 

 

3.5.4. Uji Kuantitatif Flavonoid 

3.5.4.1. Pembuatan Kurva Standar 

Ditimbang 25 mg baku standar kuersetin kemudian 

larutkan pada 25 mL etanol. Pipet 1 mL larutan dan 

cukupkan 10 mL etanol. Pembuatan larutan seri dengan 

konsentrasi 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm dan 14 ppm. 

Semua larutan diambil 1 mL dengan pipet dan masukan 1 

mL AlCl3 2 % dan 1 mL kalium asetat 120 mM. Sampel 

didiamkan selama 1 jam pada suhu kamar. Pembacaan 

absorbansi dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-
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Vis pada panjang gelombang maksimum 435 nm (Aminah 

dkk., 2017). 

3.5.4.2. Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Ditimbang 15 mg ekstrak, larutkan dalam 10 mL 

etanol. Pipet 1 mL larutan dan cukupkan dalam 10 mL 

etanol. Pipet 1 mL larutan dan tambahkan dengan 1 mL 

AlCl3 2 % dan 1 mL kalium asetat 120 mM. Sampel 

didiamkan selama 1 jam pada suhu kamar. Pembacaan 

absorbansi dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang maksimum 435 nm (Aminah, 

dkk., 2017). 

 

3.5.5. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

(Impatiens balsamina L.) 

Ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) yang 

akan dibuat adalah dalam konsentrasi 10 %, 15 %, 20 %, 25 % dan 

30 % menggunakan pelarut yang digunakan yaitu DMSO 1 %. Cara 

kerja pembuatan konsentrasi ekstrak adalah sebagai berikut : 

3.5.5.1. DMSO 1 % 

Diambil 1 ml DMSO dilarutkan 100 ml aquadest. 

3.5.5.2. Larutan Induk 50 % 

Ditimbang 12,5 gr ekstrak etanolik daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.) dilarutkan 25 ml DMSO 1 %. 
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3.5.5.3. Konsentrasi 10 % 

Diambil 2 ml larutan induk 50 %, kemudian add 10 

ml DMSO 1 %. 

3.5.5.4. Konsentrasi 15 % 

Diambil 3 ml larutan induk 50 %, kemudian add 10 

ml DMSO 1 %. 

3.5.5.5. Konsentrasi 20 % 

Diambil 4 ml larutan induk 50 %, kemudian add 10 

ml DMSO 1 %. 

3.5.5.6. Konsentrasi 25 % 

Diambil 5 ml larutan induk 50 %, kemudian add 10 

ml DMSO 1 %. 

3.5.5.7. Konsentrasi 30 % 

Diambil 6 ml larutan induk 50 %, kemudian add 10 

ml DMSO 1 %. 

 

3.5.6. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan dilakukan pada autoklaf di suhu 121 

ºC tekanan 1,5 atm dengan durasi 15-20 menit. Seluruh alat dan 

bahan yang akan disterilisasikan dibungkus alumunium foil. 

Sterilisasi bahan karet seperti pipet tetes disterilisasikan dengan cara 

direbus. Untuk larutan uji atau medium disterilkan dengan 

memasukkan larutan uji atau medium ke tabung reaksi atau 

erlenmeyer, kemudian tutup wadah dengan kapas, kemudian 
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masukan kedalam autoklaf untuk proses sterilisasi. Untuk jarum ose 

dan pinset disterilkan dengan pembakaran diatas api langsung. 

 

3.5.7. Identifikasi Jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

Identifikasi secara makroskopik dan mikroskopik dilakukan 

pada jamur. Identifikasi jamur uji secara makroskopis dilakukan 

dengan mengamati morfologi serta pertumbuhan koloni. Pengamatan 

morfologi jamur meliputi warna dan permukaan koloni, garis radial 

dari pusat koloni hingga tepi koloni, serta lingkaran konsentris. 

Metode pengamatan mikroskopis adalah sebagai berikut : secara 

aseptik ambil jamur dengan jarum preparat dan meletakkannya di 

permukaan kaca objek, dan kemudian memberikan pewarna 

lactophenol cotton blue untuk memudahkan pengamatan struktur. 

Preparat kemudian ditutup dengan kaca penutup dan dilihat di bawah 

mikroskop pada perbesaran 400. Ciri mikroskopis yang diamati 

adalah struktur hifa serta struktur reproduksi (Ristiari, dkk., 2018). 

 

3.5.8. Pembuatan Media SDA 

Pembuatan media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) 

R/ Mycological peptone 10 g  

Glukosa 40 g  

Agar 15 g 

Media SDA dibuat dengan mensuspensikan 65 gram media 

SDA pada 1 liter Aquadest sampai homogen, selanjutnya direbus 

selama 1 menit kemudian dimasukan dalam autoklaf pada suhu 121 
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ºC dengan durasi 15 menit. Setelah inokulasi spesies, kemudian di 

inkubasi dengan suhu 25-30 ºC dalam waktu 2-7 hari. 

 

3.5.9. Pembuatan Suspensi Jamur 

3.5.9.1. Standar 

Masukan H2SO4 1% dengan jumlah 9,5 mL serta 

BaCl 1% 0,5 mL (Hidana, 2016). 

3.5.9.2. Sampel 

Jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

berasal dari suspensi jamur dibuat dengan 10 mL NaCl 

0,85% pada tabung reaksi. Suspensi jamur dihomogenkan 

dengan dikocok selama 15 detik, samakan kekeruhannya 

sama dengan Mc. Farland’s 0,5 serta setara dengan jumlah 

jamur yaitu 1,5x108 sel/mL (Hidana, 2016). 

 

3.5.10. Uji Aktivitas Antijamur 

Uji aktivitas antijamur dari ekstrak etanolik daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.) menggunakan metode lubang atau 

sumuran adalah sebagai berikut : 

a. Suspensi jamur dinokulasikan pada medium SDA sebanyak 1 mL 

kedalam cawan petri. 

b. Ekstrak dengan konsentrasi 10 %, 15 %, 20 %, 25 %, 30 %, 

kontrol positif dan kontrol negatif diteteskan pada sumur yang 

berbeda sebanyak 3 tetes. 
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c. Ekstrak yang telah diinokulasikan jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger didiamkan selama 24-48 jam dengan suhu 

kamar.  

d. Uji daya hambat ekstrak dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

e. Diamati dan dihitung zona daya hambat yang dihasilkan  
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3.6. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
 

Determinasi Tanaman 

Ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dibuat 

menggunakan metode maserasi pada pelarut etanol 96 % 

Ekstrak etanolik daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.) 
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etanolik daun 

pacar air 

Kontrol negatif 
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kontrol positif 

(Ketokonazol 2 %) 

diamkan pada suhu 37 ºC selama 24 jam 

ukur zona hambat 
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3.7. Tempat dan Waktu 

Lokasi penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang serta Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang pada bulan Oktober 2021. 

 

3.8. Analisis Hasil 

Dilakukan uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk pada data yang 

diperoleh dari hasil uji daya hambat ekstrak daun pacar air terhadap 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger. Uji 

homogenitas dengan uji Levene’s test untuk mengetahui data terdistribusi 

normal dan homogen atau tidak keduanya. Hasil uji normalitas (Shaphiro-

Wilk) pada data uji daya hambat ekstrak daun pacar air terhadap 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger adalah p = 

0,000 (< 0,05) sehingga data tidak terdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas (Levene Test) pada data uji daya hambat ekstrak daun pacar air 

terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

adalah p = 0,000 (< 0,05) sehingga data tidak homogen. Uji dilanjutkan 

dengan metode non parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis dan uji Mann-

Whitney. Hasil uji Kruskal-Wallis pada data uji daya hambat ekstrak daun 

pacar air terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus 

niger adalah p = 0,003 (< 0,05) sehingga data ada perbedaan signifikan dan 

dilanjutkan uji Mann-Whitney.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil 

Penelitian dilaksanakan di bulan Oktober 2021 – Desember 2021 di 

Laboratorium Terpadu prodi Farmasi Fakultas Kedokteran UNISSULA 

Semarang, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran UNISSULA 

dan untuk determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA 

UNNES. Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak 

etanolik daun pacar air (Impatiens balsamina L.) terhadap jamur 

Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger. Pada penelitian ini melalui 

beberapa tahapan, yaitu determinasi tanaman pacar air, ekstraksi, uji 

skrining fitokimia, uji kadar total flavonoid dan uji konsentrasi ekstrak daun 

pacar air terhadap jamur, kemudian dilakukan analisis data. 

4.1.1. Determinasi Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Determinasi tanaman pacar air (Impatiens balsamina L.) 

dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi 

FMIPA Universitas Negeri Semarang. Hasil determinasi tanaman 

diperoleh sebagai berikut, terdapat pada (Lampiran 4). 

Divisio : Magnoliophyta 

Classis : Magnoliopsida 

SubClassis : Rosidae 

Ordo : Geraniales 

Familia : Balsaminaceae 



31 
 

 
 

Genus : Impatiens 

Species : Impatiens balsamina L. 

Vern, name : Pacar Air/ Spotted Snapweed 

 

4.1.2. Rendemen dan Karakteristik Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

(Impatiens balsamina L.) 

Daun pacar yang sudah dihaluskan sebanyak 750 gr dilakukan 

ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96 % 

dengan perbandingan 1 : 10. Dari hasil maserasi diperoleh maserat 

kemudian dimasukan kedalam rotary evaporator untuk dipekatkan 

pada suhu 50 %. Hasil ekstrak kental yang didapatkan adalah 132,7 

gram dari berat bobot awal serbuk yang digunakan sebesar 750 gram. 

Perhitungan rendemen ekstrak didapatkan hasil sebesar 17,69 %. 

Karakteristik ekstrak yang didapatkan memiliki bentuk kental, 

berwarna hijau dan berbau khas daun pacar air. Hasil rendemen dan 

karakteristik ekstrak tersaji pada tabel 4.1 (Lampiran 5). 

Tabel 4.1. Rendemen dan Karakteristik Ekstrak Etanolik Daun 

Pacar Air 

Berat 

Serbuk 

(g) 

Berat 

Ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

Karakteristik 

Bentuk Warna Bau 

750 132,7 17,69 Kental 
Hijau 

Kehitaman 
Khas 
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4.1.3. Penetapan Kadar Air Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

(Impatiens balsamina L.) 

Penetapan kadar air dilakukan dengan menggunakan alat 

moisturizer test. Hasil kadar air simpisia dan ekstrak tersaji pada tabel 

4.2 (Lampiran 6). 

Tabel 4.2. Kadar Air Simplisia dan Ekstrak Etanolik Daun 

Pacar Air 

 Kadar Air (%) 

Simplisia 5,67 

Ekstrak Etanolik 4,77 

 

4.1.4. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) 

Uji skrining fitokimia menggunakan analisa kualitatif dengan 

metode tabung pada pengamatan perubahan warna. Hasil skrining 

fitokimia metode tabung ekstrak etanolik daun pacar air tersaji pada 

tabel 4.3 (Lampiran 7). 

Tabel 4.3. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

Parameter Uji Reagen Hasil Kesimpulan 

Flavonoid 
HCL Pekat, 

Serbuk Mg 

Endapan 

Berwarna 

Jingga 

Positif 

Saponin Aquadest 
Berbusa Tidak 

< 10 Menit 
Positif 

Steroid 
Kloroform dan 

H2SO4 
Merah Positif 
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4.1.5. Uji Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Etanolik Daun 

Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Uji kadar senyawa flavonoid total ekstrak etanolik daun pacar 

air menggunakan metode spektrofotometri dengan standar kuersetin. 

Hasil kadar senyawa flavonoid total ekstrak etanolik daun pacar air 

tersaji pada tabel 4.4 (Lampiran 8). 

Tabel 4.4. Uji Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Etanolik 

Daun Pacar Air 

Replikasi 
Konsentrasi (ppm) Sampel 

Ekstrak 6 8 10 12 14 

1 0,2066 0,2909 0,3429 0,4839 0,5446 0,3269 

2 0,2076 0,2930 0,3493 0,4852 0,5480 0,3335 

3 0,2077 0,2034 0,3529 0,4886 0,5491 0,3336 

Rata-rata 0,2073 0,2924 0,3438 0,4859 0,5472 0,3313 

Grafik hasil absorbansi, persamaan regresi linier, kadar 

kuersetin dan kadar flavonoid total tersaji pada gambar 4.1 (lampiran 

8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Grafik Hasil Uji Flavonoid Total 
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4.1.6. Uji Identifikasi Jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

Identifikasi jamur Pityrospoum ovale dan Aspergillus niger 

dilakukan dengan pewarnaan LPCB (Lactophenol Cotton Blue). 

Gambar hasil uji makroskopis dan mikroskopis jamur Pityrospoum 

ovale dan Aspergillus niger (lampiran 9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

Gambar 4.2. Uji Makroskopis dan mikroskopis Jamur Pityrospoum ovale 
. 

 

 

 

 

 

          

Gambar 4.3. Uji Makroskopis dan mikroskopis Jamur Aspergillus niger 
 

Hasil pengamatan uji makroskopis dan mikroskopis jamur 

Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger tersaji pada tabel 4.5 

(lampiran 9). 
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Tabel 4.5. Uji Makroskopis dan Mikroskopis Jamur 

Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

Parameter 
Jamur 

Pityrosporum ovale Aspergillus niger 

Bentuk Bulat Bulat 

Warna Putih Coklat-kehitaman 

Tepian Tidak Rata Merata 

Tekstur Permukaan Keriput dan Mengkilat Kasar 

Hifa 
Bersepta, Pendek dan 

Tidak Lurus 
Tidak Bersepta 

Konidia Mikrokonidia Bulat 

 

4.1.7. Uji Daya Hambat Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) 

Uji aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air menggunakan 

metode sumuran dengan media SDA. Hasil uji daya hambat ekstrak 

daun pacar air terhadap jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus 

niger tersaji pada tabel 4.6 (lampiran 10 & 11). 

Tabel 4.6. Hasil Daya Hambat Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

Konsentrasi 
Daya Hambat (Mean ± SD) 

Pityrosporum ovale Aspergillus niger 

10 % 0,00±0,00 18,66±2,30 

15 % 9,50±0,00 21,16±0,15 

20 % 10,26±0,46 24,00±0,00 

25 % 12,06±0,11 30,00±0,00 

30 % 14,06±0,11 32,00±0,00 

Ketokonazol 2 % (+) 10,00±0,00 40,00±0,00 

DMSO 1 % (-) 0,00±0,00 0,00±0,00 

Grafik hasil uji daya hambat ekstrak etanolik daun pacar air 

tersaji pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Grafik Uji Aktivitas Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

4.1.8. Analisis Hasil 

4.1.8.1. Analisis Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Pacar Air 

Terhadap Jamur Pityrosporum ovale 

Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)  

Sampel Nilai p Keterangan 

Konsentrasi 10 % 1,000 Data Normal 

Konsentrasi 15 % 1,000 Data Normal 

Konsentrasi 20 % 0,000 Data Tidak Normal 

Konsentrasi 25 % 0,000 Data Tidak Normal 

Konsentrasi 30 % 0,000 Data Tidak Normal 

Kontrol (+) 1,000 Data Normal 

Kontrol (-) 1,000 Data Normal 

 

Tabel 4.8. Hasil Uji Homogenitas (Lavene test) 

Uji Nilai p Keterangan 

Homogenitas 0,000 Data Tidak Homogen 

 

Berdasarkan dari hasil kedua uji tersebut, maka syarat 

uji parametrik One Way Anova tidak terpenuhi. Uji statistik 

dilanjutkan dengan uji non-parametrik yaitu uji Kruskal-

Wallis dan uji Mann-Whitney.  

Tabel 4.9. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

Uji Nilai p Keterangan 

Kruskal Wallis 0,003 Ada Perbedaan 
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Hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai p sebesar 

0,003, hal itu menunjukan bahwa secara umum hasil daya 

hambat ada perbedaan signifikan antar konsentrasi ekstrak. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya dilakukan uji 

Mann-Whitney. Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan antar 

konsentrasi ekstrak secara spesifik. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Mann-Whitney 

Konsentrasi Perbandingan Nilai p Keterangan 

10 % 

15 % 0,025* Ada Perbedaan 

20 % 0,034* Ada Perbedaan 

25 % 0,034* Ada Perbedaan 

30 % 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 1,000 Tidak Ada Perbedaan 

15 % 

20 % 0,034* Ada Perbedaan 

25 % 0,034* Ada Perbedaan 

30 % 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,025* Ada Perbedaan 

20 % 

25 % 0,043* Ada Perbedaan 

30 % 0,043* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,317 Tidak Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,034* Ada Perbedaan 

25 % 

30 % 0,043* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,034* Ada Perbedaan 

30 % 
Kontrol (+) 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) Kontrol (-) 0,025* Ada Perbedaan 

Keterangan = * (Nilai p < 0,05 = Ada Perbedaan Signifikan) 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukan bahwa 

mayoritas hasil yang didapatkan adalah ada perbedaan 

signifikan antar kelompok ekstrak dengan nilai p < 0,05. 
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Kelompok ekstrak dengan nilai p > 0,05 terdapat pada 

perbandingan konsentrasi ekstrak 10 % dengan kontrol (-) 

dan konsentrasi ekstrak 20 % dengan kontrol (+). Hal itu 

menunjukan, bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan 

antar kelompok tersebut.  

4.1.8.2. Analisis Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Pacar Air 

Terhadap Jamur Aspergillus niger 

Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Sampel Nilai p Keterangan 

Konsentrasi 10 % 0,000 Data Tidak Normal 

Konsentrasi 15 % 0,637 Data Normal 

Konsentrasi 20 % 1,000 Data Normal 
Konsentrasi 25 % 1,000 Data Normal 
Konsentrasi 30 % 1,000 Data Normal 

Kontrol (+) 1,000 Data Normal 

Kontrol (-) 1,000 Data Normal 

 

Tabel 4.12. Hasil Uji Homogenitas (Lavene test) 

Uji Nilai p Keterangan 

Homogenitas 0,000 Data Tidak Homogen 

 

Berdasarkan dari hasil kedua uji tersebut, maka syarat 

uji parametrik One Way Anova tidak terpenuhi. Uji statistik 

dilanjutkan dengan uji non-parametrik yaitu uji Kruskal-

Wallis dan uji Mann-Whitney. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

Uji Nilai p Keterangan 

Kruskal Wallis 0,003 Ada Perbedaan 

 

Hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai p sebesar 

0,003, hal itu dapat disimpulkan bahwa secara umum ada 

perbedaan signifikan antar konsentrasi ekstrak. Berdasarkan 
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hasil tersebut, maka selanjutnya dilakukan uji Mann-

Whitney untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

secara signifikan antar konsentrasi ekstrak secara spesifik. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Mann-Whitney 

Konsentrasi Perbandingan Nilai p Keterangan 

10 % 

15 % 0,046* Ada Perbedaan 

20 % 0,034* Ada Perbedaan 

25 % 0,034* Ada Perbedaan 

30 % 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,034* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,034* Ada Perbedaan 

15 % 

20 % 0,037* Ada Perbedaan 

25 % 0,037* Ada Perbedaan 

30 % 0,037* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,037* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,037* Ada Perbedaan 

20 % 

25 % 0,025* Ada Perbedaan 

30 % 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,025* Ada Perbedaan 

25 % 

30 % 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,025* Ada Perbedaan 

30 % 
Kontrol (+) 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (-) 0,025* Ada Perbedaan 

Kontrol (+) Kontrol (-) 0,025* Ada Perbedaan 

Keterangan = * (Nilai p < 0,05 = Ada Perbedaan Signifikan) 

 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukan bahwa semua 

hasil yang didapatkan adalah ada perbedaan signifikan 

antar kelompok ekstrak. Hal itu dapat dilihat dari nilai p < 

0,05. 
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Determinasi Tanaman Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Penelitian diawali dengan melakukan determinasi tanaman. 

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan hasil determinasi 

tanaman, tanaman yang digunakan dalam penelitian sudah sesuai 

yaitu tanaman pacar air, jenis Impatiens balsamina L. dari suku 

Balsaminaceae. Tujuan dilakukannya determinasi tanaman ialah 

untuk memastikan kebenaran dari tanaman yang digunakan dalam 

penelitian. Selain itu, determinasi tanaman juga bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam pengambilan sampel yang 

menjadi bahan utama penelitian (La dkk., 2021). 

 

4.2.2. Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Pembuatan ekstrak etanolik dilakukan di Laboratorium 

Farmasi Integrated Biomedical Laboratory (IBL) Fakultas 

Kedokteran UNISSULA. Penelitian ini menggunakan daun tanaman 

pacar air sebagai bahan utama. Daun pacar air didapatkan dari Desa 

Karangbalae, Kecamatan Larangan, Kabupaten Brebes. Proses 

persiapan bahan pembuatan ekstrak melalui beberapa tahapan, yang 

pertama adalah daun pacar air yang sudah terkumpul, selanjutnya 

dilakukan proses sortasi basah untuk memisahkan bagian tanaman 

dari bahan lain atau bagian tanaman yang tidak digunakan ataupun 

rusak. Tahap kedua, proses pencucian dengan air mengalir, 
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pencucian dilakukan beberapa kali, hal itu bertujuan untuk 

memperoleh simplisia yang bersih dan bebas dari kotoran ataupun 

pathogen yang terdapat pada daun pacar air (Kusumaningrum dkk., 

2015).  

Tahap ketiga proses persiapan bahan pembuatan ekstrak adalah 

pengeringan. Proses pengeringan bertujuan untuk menurunkan 

kandungan air dalam simplisia sehingga tidak mudah ditumbuhi 

kapang atau jamur (Purwanti dkk., 2018). Proses pengeringan 

dilakukan dalam lemari pengering dengan suhu 50 ºC. Proses 

pengeringan dilakukan selama 3 hari, proses dihentikan jika kadar 

air simplisia sudah sesuai syarat mutu yaitu ≤ 10 % (Utami dkk., 

2017). Hal itu bisa diketahui dengan cara pengecekan berkala 

dengan alat moisturizer balanced test. Hasil kadar air simplisia 

dalam penelitian ini adalah 5,67 % sehingga dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa simplisia daun pacar air sesuai dengan 

persyaratan kadar air simplisia (Utami dkk., 2017). 

Tahap keempat proses persiapan bahan pembuatan ekstrak 

adalah sortasi kering. Hal itu dilakukan karena untuk memisahkan 

kembali simplisia dari kotoran atau benda yang masih terdapat pada 

simplisia (Kusumaningrum dkk., 2015). Tahap kelima, dilakukan 

penghalusan dengan blender serta pengayakan dengan mesh ukuran 

40. Hal itu bertujuan untuk memperkecil ukuran simplisia sehingga 

memperluas area kontak dengan pelarut pada proses ekstraksi 
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(Purwanti dkk., 2018). Serbuk yang diperoleh setelah penghalusan 

adalah 800 gram dari berat simplisia basah 8 kg daun pacar air. 

Simplisia yang sudah dihaluskan, kemudian diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96 %. Metode 

maserasi digunakan karena kandungan senyawa yang terbukti 

memiliki aktivitas antijamur menurut Syaiful (2015) yaitu flavonoid, 

saponin dan steroid merupakan senyawa yang bersifat termolabil 

(Mukhriani, 2014). Prinsip kerja metode maserasi adalah cairan 

pelarut akan menembus dinding sel dan membran sel yang 

diakibatkan karena perbedaan tekanan antara luar dengan dalam sel, 

sehingga metabolit sekunder di dalam sitoplasma pecah dan terlarut 

oleh pelarut yang digunakan (Salamah dkk., 2017). Pelarut etanol 96 

% dipilih karena pelarut tersebut tidak toksik dan aman digunakan 

serta memiliki tingkat kepolaran yang baik, sehingga akan lebih 

mudah untuk melarutkan senyawa organik, karbohidrat, lemak, resin 

dan asam lemak (Nurhasnawati, 2017). Proses perendaman simplisia 

dilakukan selama 3 hari dengan pengadukan setiap 24 jam. 

Pengadukan dilakukan untuk meningkatkan kontak antara sampel 

dengan pelarut, sehingga proses ekstraksi lebih maksimal (Prasetya 

dkk., 2020). Setelah perendaman, kemudian dilakukan penyaringan 

sebelum tahap pengentalan. Penyaringan bertujuan untuk 

memisahkan zat padat berupa serbuk simplisia dengan cairan 

pelarutnya, yaitu etanol (Damarini, 2011). 
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Proses pengentalan dilakukan setelah proses maserasi. Filtrat 

hasil penyaringan kemudian dikentalkan dengan rotary vaccum 

evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental dan pekat dengan 

suhu 50 ºC dan kecepatan 150 rpm. Proses pengentalan dengan 

penguapan bertujuan untuk memisahkan ekstrak dengan pelarutnya, 

sehingga dapat meningkatkan jumlah senyawa terlarut. Hasil dari 

proses pengentalan, didapatkan ekstrak kental sebanyak 132,7 gram. 

Ekstrak kental yang dihasilkan, kemudian dilakukan uji kadar air 

dengan alat moisturizer balanced test. Hasil uji kadar air ekstrak 

kental adalah 4,77 %. Hasil tersebut sesuai dengan syarat mutu kadar 

air ekstrak yaitu ≤ 10 % (Utami dkk., 2017). 

Perhitungan rendemen perlu dilakukan untuk menentukan 

perbandingan jumlah ekstrak yang dihasilkan terhadap berat awal 

simplisia serta mengetahui banyaknya senyawa bioaktif yang 

terdapat dalam bahan yang terekstraksi (Utami dkk., 2020). Hasil 

rendemen pada penelitian ini adalah 17,69 %. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil rendemen adalah suhu, jenis pelarut dan metode 

ekstraksi (Chairunnisa dkk., 2019). Hasil rendemen ekstrak pada 

penelitian ini, lebih besar dari hasil rendemen penelitian yang 

dilakukan oleh Wahdania N. Y. (2018) yaitu 13,58 % dengan pelarut 

etanol 70 %. Perbedaan hasil rendemen dapat disebabkan karena 

perbedaan tingkat kepolaran pelarut yang digunakan. Pelarut etanol 

96 % efektif untuk melarutkan bahan baku simplisia daun, 
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sedangkan etanol 70 % baik digunakan untuk bahan baku simplisia 

akar, batang atau bagian berkayu dari tanaman (Wigunarti dkk., 

2019). 

 

4.2.3. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air 

(Impatiens balsamina L.) 

Ekstrak etanolik daun pacar air yang sudah selesai dibuat, 

kemudian dilakukan uji skrining fitokimia. Uji skrining fitokimia 

dilakukan di Laboratorium Farmasi Integrated Biomedical 

Laboratory (IBL) Fakultas Kedokteran UNISSULA. Metode yang 

digunakan adalah metode tabung atau metode pengujian warna 

dengan menggunakan suatu pereaksi warna. Tujuan dilakukannya uji 

skrining fitokimia adalah untuk mengetahui metabolit sekunder yang 

terkandung pada ekstrak (Susanti dkk., 2019). Uji skrining fitokimia 

yang akan dilakukan adalah uji flavonoid, uji saponin dan uji steroid. 

Semua senyawa tersebut adalah senyawa yang memiliki aktivitas 

sebagai antijamur (Syaiful, 2015). 

Uji skrining fitokimia senyawa flavonoid dilakukan dengan 

metode Wilstater menggunakan pereaksi HCL dan serbuk Mg. 

Tujuan diberikannya pereaksi tersebut adalah untuk mereduksi inti 

benzopiron yang ada pada struktur flavonoid, sehingga terbentuk 

garam flavilium berwarna merah atau jingga (Dewi, 2020). Hasil 

pada uji ini, diperoleh hasil positif mengandung senyawa flavonoid. 
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Hasil positif senyawa flavonoid ditandai dengan terbentuknya 

endapan berwarna jingga (lampiran 7). 

Uji skrining fitokimia senyawa saponin dilakukan dengan 

metode Forth menggunakan pereaksi aquadest. Pereaksi aquadest 

digunakan karena di dalam senyawa saponin terdapat gugus glikosil 

sebagai gugus polar dan gugus steroid atau triterpenoid sebagai 

gugus nonpolar. Saponin bersifat aktif permukaan dan membentuk 

misel saat dikocok dengan air. Pada saat struktur misel, gugus polar 

menghadap ke luar dan gugus nonpolar menghadap ke dalam. 

Keadaan itulah yang tampak seperti busa (Habibi dkk., 2018). Hasil 

pada uji ini, didapatkan hasil positif terkandung senyawa saponin. 

Hasil positif senyawa saponin ditandai dengan timbulnya busa 

setelah dikocok dan bertahan tidak kurang dari 10 menit (lampiran 

7). 

Uji skrining fitokimia senyawa steroid dilakukan dengan 

metode Liebermann-Bouchard menggunakan pereaksi kloroform dan 

H2SO4. Pereaksi tersebut digunakan karena senyawa steroid mampu 

membentuk warna oleh H2SO4 (Habibi dkk., 2018). Hasil uji ini, 

didapatkan hasil positif mengandung senyawa steroid. Hasil positif 

senyawa steroid ditandai dengan timbulnya warna merah (lampiran 

7). 

Semua uji skrining fitokimia pada ekstrak etanolik daun pacar 

air yang meliputi uji senyawa flavonoid, uji senyawa saponin dan uji 
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senyawa steroid mendapatkan hasil positif. Hal itu dapat 

disimpulkan bahwa didalam ekstrak etanolik daun pacar air 

terkandung senyawa flavonoid, saponin dan steroid. Hasil positif 

pada uji skrining fitokimia ekstrak daun pacar air juga didapatkan 

oleh penelitian (Hadi dkk., 2020). Pada penelitian tersebut 

didapatkan hasil positif pada uji alkaloid, uji saponin, uji tanin, uji 

flavonoid dan uji steroid. 

 

4.2.4. Uji Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Etanolik Daun 

Pacar Air (Impatiens balsamina L.) 

Analisis kuantitatif senyawa flavonoid total dilakukan dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis. Tujuan dilakukannya uji 

kuantitatif adalah untuk mengetahui seberapa besar kadar flavonoid 

total yang terkandung di dalam ekstrak etanolik daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.). Metode spektrofotometri UV-Vis 

digunakan karena senyawa flavonoid terdapat kandungan sistem 

aromatik yang terkonjugasi, sehingga menunjukan pita serapan kuat 

pada daerah spektrum sinar ultraviolet serta spektrum sinar tampak 

(Aminah dkk., 2017). Penentuan kadar flavonoid total menggunakan 

kuersetin sebagai larutan standar dengan deret konsentrasi 6 ppm, 8 

ppm, 10 ppm, 12 ppm dan 14 ppm. Deret konsentrasi dibuat karena 

penentuan kadar flavonoid total menggunakan metode persamaan 

kurva baku, sehingga dibuat deret konsentrasi untuk menghasilkan 
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persamaan linier yang dapat digunakan untuk menghitung kadar 

flavonoid. 

Standar kuersetin digunakan karena flavonoid merupakan 

golongan flavonol yang memiliki gugus keto pada C-4 serta 

memiliki gugus hidroksil pada atom C-3 atau C-5. Prosedur uji 

flavonoid total, deret konsentrasi dan sampel ditambahkan AlCl3 dan 

kalium asetat. Penambahan AlCl3 karena dapat membentuk 

kompleks, sehingga terjadi pergeseran panjang gelombang ke arah 

visible (tampak). Hal itu ditandai dengan larutan yang lebih kuning. 

Tujuan ditambahkannya kalium asetat adalah untuk 

mempertahankan panjang gelombang, sehingga tetap pada daerah 

visible (tampak). Perlakukan inkubasi selama 1 jam sebelum 

pembacaan absorbansi dilakukan agar reaksi berjalan dengan 

sempurna, sehingga intensitas warna lebih maksimal.  

Pengukuran serapan panjang gelombang maksimum dilakukan 

running pada rentang panjang gelombang 400-450 nm. Hasil 

running didapatkan panjang gelombang maksimum standar kuersetin 

yaitu 435 nm. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Aminah dkk., (2017) yaitu panjang gelombang maksimal yang 

diperoleh adalah 435 nm. Tujuan pengukuran panjang gelombang 

maksimal adalah untuk mengetahui daerah serapan yang dapat 

menghasilkan nilai absorbansi optimal (Sukmawati dkk., 2018). 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.4, maka didapatkan 
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hasil kadar flavonoid total ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.) sebesar 5,9866 mgQE/g. Jika dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kasem (2018), maka hasil kadar 

flavonoid total yang diperoleh pada penelitian ini lebih besar. Hasil 

kadar flavonoid total pada penelitian Kasem (2018) adalah 2,896 

mgQE/g. Perbedaan hasil kadar flavonoid total yang terjadi dapat 

dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan. Pelarut yang 

digunakan oleh Kasem (2018) adalah pelarut methanol, sedangkan 

pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol. Hal itu 

didukung oleh penelitian Verdiana dkk., (2018), pada penelitian 

yang dilakukan menghasilkan bahwa ekstrak dengan pelarut etanol 

lebih besar kandungan flavonoid totalnya dibandingkan dengan 

pelarut metanol, aseton serta aquadest. Perbedaan hasil tersebut 

disebabkan karena senyawa flavonoid akan larut pada pelarut yang 

memiliki kepolaran yang sama. Hal itu sesuai dengan prinsip like 

dissolves like, suatu pelarut akan melarutkan senyawa yang memiliki 

tingkat kepolaran yang sama. Pelarut polar akan melarutkan senyawa 

polar dan sebaliknya (Nursamsiar dkk., 2021). Hasil lebih tinggi 

karena etanol memiliki tingkat kepolaran yang menyerupai serta 

lebih efektif dalam melarutkan senyawa flavonoid (Verdiana dkk., 

2018). 
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4.2.5. Uji Identifikasi Jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

Uji identifikasi jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus 

niger, dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Integrated 

Biomedical Laboratory (IBL) Fakultas Kedokteran UNISSULA. Uji 

identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengetahui 

karakter jamur yang digunakan (Sanjaya dkk., 2011). Uji dilakukan 

dengan pewarnaan LPCB (Lactophenol Cotton Blue). Reagen 

Lactophenol Cotton Blue memiliki kandungan yaitu cotton blue, 

kristal fenol, gliserol, asam laktat serta air suling. Fungsi dari Cotton 

blue adalah untuk memberi warna pada jamur, gliserol untuk 

menjaga fisiologi sel serta menjaga sel tidak kekeringan. Asam laktat 

berguna untuk mempertahankan struktur jamur dan membersihkan 

jaringan. Fenol berguna untuk desinfektan (Asali dkk., 2018).  

Uji identifikasi jamur dilakukan secara makroskopis dan 

mikroskopis. Pengamatan makroskopis dilakukan dengan 

pengamatan visual, sedangkan pengamatan mikroskopis dilakukan 

dengan mikroskop dengan perbesaran 400. Hasil uji makroskopis 

jamur Pityrosporum ovale yaitu jamur memiliki bentuk bulat 

bewarna putih dengan tepian jamur bergelombang. Tekstur 

permukaan jamur Pityrosporum ovale adalah agak kasar dan 

mengkilat. Hasil yang sama juga didapatkan oleh penelitian yang 

dilakukan Arundhina dkk., (2014), bahwa makroskopis jamur 
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Pityrosporum ovale memiliki bentuk bulat, warna putih, tepian tidak 

rata atau bergelombang serta tekstur permukaan keriput dan 

mengkilat. Uji mikroskopis jamur Pityrosporum ovale, didapatkan 

hasil bahwa jamur memiliki hifa pendek bersepta dan tidak lurus. 

Konidia berukuran kecil atau mikrokonidia. Jika dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Adiyati & Pribadi (2014) 

diperoleh hasil yang sama yaitu hifa pendek bersepta dan bentuk 

konidia yang kecil. 

Hasil uji makroskopis jamur Aspergillus niger adalah jamur 

berbentuk bulat dengan warna coklat-kehitaman dan tepian merata 

serta tekstur permukaan tergolong kasar. Pengamatan secara 

mikroskopis, didapatkan hasil bahwa jamur Aspergillus niger 

memiliki hifa tidak bersepta dengan konida yang berbentuk bulat. 

Pada penelitian Wahdania dkk., (2017) didapatkan hasil yang serupa 

yaitu bahwa jamur Aspergillus niger secara makroskopis memiliki 

koloni jamur berbentuk bulat dengan warna coklat-kehitaman serta 

tepian merata dan agak kasar. Pada hasil uji mikroskopis, didapatkan 

hasil bahwa hifa tidak bersepta dengan konidia berbentuk bulat 

(Wahdania dkk., 2017). 
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4.2.6. Uji Aktivitas Ekstrak Etanolik Daun Pacar Air (Impatiens 

balsamina L.) Terhadap Jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger 

Uji aktivitas ekstrak etanolik daun pacar air (Impatiens 

balsamina L.) pada jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Integrated Biomedical 

Laboratory (IBL) Fakultas Kedokteran UNISSULA. Uji diawali 

dengan dilakukannya penumbuhan jamur pada media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA). Media SDA dibuat dengan bahan 

mycological peptone, glucose dan agar. Fungsi bahan-bahan tersebut 

adalah mycological peptone untuk menyediakan nitrogen dan 

sumber vitamin untuk pertumbuhan jamur, glukosa untuk sumber 

energi serta agar untuk bahan pemadat. Media SDA digunakan 

karena memiliki kandungan nutrisi yang dapat mendukung 

pertumbuhan jamur yaitu senyawa organik dan inorganik murni 

berupa glukosa 4 % dan pepton 1 % (Nuryati & Sujono, 2017). 

Selain itu, media SDA dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

karena memiliki kadar keasaman yang rendah (pH 4,5-5,6) 

(Basarang dkk., 2020). 

Sterilisasi alat dan bahan dilakukan sebelum melakukan uji 

aktivitas. Sterilisasi dilakukan dengan autoklaf suhu 121 ºC durasi 15 

menit. Hal itu dilakukan untuk mencegah atau menghilangkan 

adanya mikroorganisme lain yang dapat mengganggu uji aktivitas 
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jamur. Proses pertama adalah dilakukannya peremajaan jamur yang 

akan digunakan dengan inkubasi selama 48 jam. Peremajaan 

dilakukan untuk memperoleh spora muda untuk menghasilkan 

produk yang baik, karena digunakan jamur yang aktif (Wuryanti, 

2008). Hasil peremajaan jamur, kemudian dibuat suspensi jamur. 

Suspensi jamur disamakan kekeruhannya dengan kekeruhan standar 

Mc. Farland’s 0,5 atau setara dengan jumlah jamur yaitu 1,5x108 

sel/mL atau 162.000 jamur per mL (Aviany & Pujiyanto, 2020).  

Uji aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun pacar air 

dilakukan dengan metode well diffusion (sumuran). Metode sumuran 

digunakan karena memiliki kelebihan yaitu lebih mudah untuk 

mengukur luas zona hambat yang dihasilkan. Hal itu karena ekstrak 

beraktivitas tidak hanya di permukaan media saja, akan tetapi sampai 

ke bawah media (Haryati dkk., 2017). Uji aktivitas antijamur 

menggunakan konsentrasi ekstrak 10 % 15 % 20 % 25 % dan 30 %. 

Kontrol positif menggunakan tablet ketokonazole 2 % dan DMSO 1 

% sebagai kontrol negatif. Penggunaan tablet ketokonazole 2 % 

sebagai kontrol positif karena ketokonazole adalah obat antijamur 

golongan imidazol yang memiliki spectrum luas serta memiliki 

mekanisme kerja sama dengan kandungan yang terdapat pada 

ekstrak daun pacar air yaitu dengan mengganggu sintesis ergosterol 

yang merupakan komponen penting untuk integritas membran sel 

jamur (Sawitri, 2011). Penggunaan DMSO 1 % sebagai kontrol 
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negatif karena DMSO merupakan pelarut organik yang tidak bersifat 

bakterisidal dan dapat melarutkan semua senyawa polar maupun 

nonpolar (Yusuf dkk., 2020). 

Uji aktivitas antijamur dengan metode sumuran dilakukan 

dengan cara membuat lubang pada media SDA yang sudah 

diinokulasi jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger, 

kemudian lubang diisi dengan sampel sebanyak 20 μl selanjutnya 

diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37 ºC. Zona bening yang 

dihasilkan pada masing-masing sampel dan diukur dalam satuan 

mm. Zona bening menandakan area kemampuan ekstrak untuk 

menghambat pertumbuhan jamur. Ekstrak etanolik daun pacar air 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, 

saponin dan steroid didalamnya. Senyawa tersebut menurut (Syaiful, 

2015) adalah senyawa yang memiliki potensi sebagai antijamur. 

Mekanisme dari senyawa metabolit sekunder tersebut yaitu untuk 

flavonoid bekerja sebagai antijamur dengan menghambat 

pertumbuhan jamur melalui pembentukan ikatan kompleks dengan 

protein. Hal itu akan menyebabkan denaturasi pada protein sehingga 

menimbulkan gangguan permeabilitas sel (Komala dkk., 2019). 

Saponin bekerja sebagai antijamur dengan menurunkan tegangan 

permukaan membran sterol dari dinding sel jamur sehingga 

permeabilitas meningkat dan mengakibatkan cairan intraseluler yang 

lebih pekat keluar, hal itu yang mengakibatkan nutrisi, zat-zat 
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metabolisme, enzim serta protein keluar dan mengakibatkan jamur 

mati (Jalianto, 2015). Steroid bekerja sebagai antijamur dengan 

menghambat pertumbuhan jamur melalui membran sitoplasma dan 

pertumbuhan spora (Febriani, 2014). 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air 

terhadap jamur Pityrosporum ovale yang terdapat pada tabel 4.6 

(lampiran 10 & 11), maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

ekstrak 15 % tergolong dalam kategori sedang. Konsentrasi ekstrak 

20 %, 25 %, 30 % dan kontrol positif tergolong dalam kategori kuat. 

Hasil yang didapatkan sesuai dengan  yang dijelaskan dalam jurnal 

Delgado-Rodriguez dkk., (2017), bahwa ekstrak etanol daun pacar 

air lebih aktif dalam menghambat jamur gram positif. Hasil uji 

aktivitas antijamur ekstrak daun pacar air terhadap jamur Aspergillus 

niger yang terdapat pada tabel 4.6, maka dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi ekstrak 10 % tergolong dalam kategori kuat. Konsentrasi 

ekstrak 15 %, 20 %, 25 %, 30 % dan kontrol positif tergolong dalam 

kategori sangat kuat. Hasil yang didapatkan sesuai dengan hasil yang 

didapatkan oleh penelitian Delgado-Rodriguez dkk., (2017) yaitu 

nilai MIC atau Minimum Inhibitory Concentration ekstrak etanol 

daun pacar air terhadap jamur Aspergillus niger adalah > 10 mg/ml. 

Konsentrasi efektif ekstrak daun pacar air yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger 

berturut-turut sebesar 20 % dan 10 %. Pengkategorian hasil diameter 
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daya hambat jamur, berpacu pada pendapat (Morales dkk., 2003) 

yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4.15. Kategori Hasil Daya Hambat Jamur 

Diameter Kategori 

< 5 mm Lemah 

5 – 10 mm Sedang 

> 10 – 20 mm Kuat 

> 20 mm Sangat Kuat 

 

Diameter zona hambat tertinggi pada ekstrak daun pacar air 

terhadap jamur Pityrosporum ovale adalah pada konsentrasi 30 % 

dengan nilai daya hambat rata-rata 14,06±0,11. Diameter zona 

hambat tertinggi pada ekstrak daun pacar air terhadap jamur 

Aspergillus niger adalah pada konsentrasi 30 % dengan nilai zona 

hambat rata-rata 32,00±0,00. Diameter zona hambat terendah pada 

ekstrak daun pacar air terhadap jamur Pityrosporum ovale adalah 

pada konsentrasi 15 % dengan nilai zona hambat rata-rata 9,50±0,00. 

Diameter zona hambat terendah pada ekstrak daun pacar air terhadap 

jamur Aspergillus niger adalah pada konsentrasi 10 % dengan nilai 

zona hambat rata-rata 18,66±2,30. Diameter zona hambat meningkat 

seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. Hal disebabkan karena 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat didalamnya sehingga 

akan meningkatkan diameter zona hambat yang dihasilkan. 

Sebaliknya, jika semakin rendah konsentrasi ekstrak maka semakin 



56 
 

 
 

rendah kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada didalamnya 

sehingga akan menurunkan diameter zona hambat yang dihasilkan 

(Sudarmi dkk., 2017). 

Hasil uji daya hambat ekstrak etanol daun pacar air terhadap 

jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger, berbeda pada 

konsentrasi terendah ekstrak dapat menghambat masing-masing 

jamur. Hasil terendah pada daya hambat terhadap jamur 

Pityrosporum ovale adalah 15 % dengan nilai diameter zona hambat 

9,50±0,00. Hasil terendah daya hambat terhadap jamur Aspergillus 

niger adalah 10 % dengan nilai diameter zona hambat 18,66±2,30. 

Hasil zona hambat semua sampel terhadap jamur Pityrosporum 

ovale, jika dibandingkan dengan hasil zona hambat terhadap jamur 

Aspergillus niger maka hasil zona hambat terhadap jamur 

Pityrosporum ovale lebih kecil. Hal itu dapat terjadi karena faktor 

morfologi jamur yang berbeda antara jamur Pityrosporum ovale dan 

Aspergillus niger.  

Jamur Pityrosporum ovale adalah jamur lipofilik atau jamur 

yang membutuhkan lipid untuk pertumbuhannya. Pada jamur 

Pityrosporum ovale, dinding sel berdiferensiasi buruk karena sangat 

tebal dibanding ragi lainnya yaitu 26-37 % dari volume sel. 

Komponen utama dari dinding sel jamur Pityrosporum ovale adalah 

gula (70 %), protein (10 %), lipid (15-20 %) dan sejumlah nitrogen 

serta sulfur. Selain itu, dinding sel jamur Pityrosporum ovale terdiri 
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dari dua lapisan dengan lekukan pada lapisan bagian dalam. Jamur 

Pityrosporum ovale juga terdapat lapisan luar lamelar di sekitar 

dinding sel (Ashbee dkk., 2002). Dinding sel jamur Aspergillus niger 

memiliki komponen utama yaitu kitin, glukan dan mannoprotein 

(Damveld, 2005). Hasil diameter zona hambat lebih kecil karena 

senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun pacar air bersifat 

polar, sedangkan pada dinding sel jamur Pityrosporum ovale 

terdapat komponen lipid 15-20 % yang bersifat non polar, sehingga 

adanya komponen lipid pada dinding sel akan mempengaruhi proses 

senyawa metabolit untuk menembus membran dinding sel dan dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale. Oleh karena 

itu, hasil diameter zona hambat ekstrak daun pacar air terhadap 

jamur Pityrosporum ovale lebih kecil daripada hasil diameter zona 

hambat ekstrak daun pacar air terhadap jamur Aspergillus niger. 

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan adalah 

pengumpulan daun pacar air dilakukan secara acak sehingga tidak 

diketahui usia tumbuhan yang digunakan. Konsentrasi efektif yang 

dihasilkan dari uji aktivitas ekstrak daun pacar air terhadap jamur 

Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger tidak digunakan dalam 

pembuatan sediaan antiketombe. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) memiliki daya hambat 

terhadap jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger. Hal itu dapat 

dibuktikan dengan nilai diameter hambat terendah pada konsentrasi 

ekstrak 15 % untuk jamur Pityrosporum ovale dan 10 % untuk jamur 

Aspergillus niger. Nilai diameter hambat tertinggi pada konsentrasi 

ekstrak 30 % untuk jamur Pityrosporum ovale dan jamur Aspergillus 

niger. Konsentrasi efektif ekstrak daun pacar air dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger berturut-

turut adalah konsentrasi 20 % dan 10 %. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat hal yang menjadi faktor keterbatasan 

penelitian, antara lain sebagai berikut : 

a. Pengambilan bahan ekstrak dalam penelitian ini yaitu daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.) dilakukan secara acak, sehingga tidak 

diketahui usia dari tumbuhan yang digunakan. 

b. Penelitian ini hanya terbatas untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 

daun pacar air (Impatiens balsamina L.) terhadap pertumbuhan jamur 
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Pityrosporum ovale dan Aspergillus niger. Implementasi konsentrasi 

efektif ekstrak daun pacar air dalam menghambat pertumbuhan jamur 

terhadap pembuatan sediaan anti-ketombe tidak dilakukan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

a. Penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pemilihan bahan baku ekstrak 

sesuai usia tumbuhan yang digunakan. 

b. Penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pembuatan sediaan antiketombe 

ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina L.) dan diujikan terhadap 

jamur penyebab ketombe. 
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